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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis 

2. Pergedungan 

3. Kegiatan madrasah diniyah dalam pelajara bahasa arab 

4. Hal-hal yang mendukung kemahiran berbicara bahasa Arab 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pengasuh Pondok Pesantren 

a. Sejarah berdiri Pondok Pesantren 

b. Tujuan didirakan Pondok Pesantren 

c. Dasar, visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren 

d. Sistem pembelajaran yang diterapkan 

e. Kegiatan madrasah diniyah dalam pelajara bahasa arab 

2. Pengurus Pondok Pesantren 

a. Letak geografis 

b. Luas areal tanah 

c. Keadaan santri 

d. Sarana dan prasarana yang ada 

3. Pengurus Madrasah Diniyah 

a. Materi kegiatan Madrasah Diniyah 

b. Metode 

c. Tujuan 

d. Kemahiran berbicara bahasa Arab santri kelas wustho 3 dan 

ulya 

e. Disiplin berbahasa santri kelas wustho 3 dan ulya 

f. Evaluasi 

4. Santri kelas wustho 3 dan ulya 

a. Sejak kapan belajar bahasa Arab? 

b. Bagaimana proses pembelajaran di kelas? 
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c. Materi apa saja yang disampaikan dalam kegiatan? 

d. Bagaimana pengajar dalam menyampaikan materi dalam 

kegiatan? 

e. Metode apa saja yang digunakan pengajar ? 

f. Apa tujuan mengikuti kegiatan? 

g. Manfaat, kelebihan dan kekurangan dari kegiatan itu apa 

saja? 

C. Pedoman Data Dokumentasi 

1. Bagan struktur organisasi 

2. Sejarah berdiri 

3. Daftar jumlah santri 

4. Inventaris sarana dan prasarana 

D. Pedoman Materi Tes 

1. Tes tulis 

a. Menerjemahkan kalimat bahasa Arab kedalam bahasa 

Indonesia 

b. Meneremahkan kosa kata bahasa Indonesia kedalam bahasa 

Arab 

2. Test lisan 

Melakukan wawancara dengan para santri kelas wustho 3 dan 

ulyadengan bahasa Arab. Adapun penilaiannya meliputi pelafalan, 

tata bahasa,kosa kata, kelancaran, dan pemahaman. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Senin, 20 November 2017 

Pukul   : 20.00 ï 21.00 WIB 

Lokasi   : Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta 

Sumber Data  : Nadilva Elannisa, pengajar madrasah diniyah wustho 3 

 

Deskripsi Data:  

 

Sumber data adalah Nadilva Elannisa, beliau adalah pengajar madrasah diniyah 

wustho 3 di pondok pesantren Al-Islam Yogyakarta Sebelumnya beliau sekolah di 

pondok pesantren Yayasan Pendidikan Islam Raudlatul Ulum (YPRU) Guyangan 

Trangkil Pati Jawa Tengah. Masuk ke Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta 

tahun 2010 dan menjadi pengajar madrasah diniyah pada tahun 2014. Pertanyaan 

yang diajukan yaitu menyangkut kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab.  

 

Dari hasil wawancara didapatkan data sebagai berikut:  

 

1. Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk memperdalam 

kurikulum Depag sehingga mencapai tujuan pembelajara sesuai harapan. 

Banyak sekali tujuan diantaranya yaitu untuk mempermudah santri dalam 

mempelajari bahasa Arab, menambah pembendaharaan kosa kata mereka, 

untuk membantu santri dalam mempelajari bahasa Arab. 

2. Manfaat dari kegiatan ini yaitu kegiatan ini memang dirancang untuk 

mengisi waktu luang setelah sholat ashar berjamaah dengan kegiatan yang 

bermanfaat yaitu pendalaman bahasa (bahasa Arab). Karena dengan 

mengikuti kegiatan ini mereka dapat menyebutkan benda-benda yang ada 

disekitar mereka dengan bahasa Arab, dan mereka juga mulai menggunakan 

kosa kata yang mereka dapat dari kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab ini 
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dalam percakapan mereka dengan teman-temannya walaupun mereka hanya 

masih menggunakan beberapa kosa kata saja dan dengan tatanan bahasa 

yang kurang baik. 

3. Kelebihan dan kekurangan ini banyak sekali seperti yang sudah saya 

sebutkan tadi sebagai tujuan kurikulum, namun selain itu kegiatan ini 

menjadikan waktu mereka lebih bermanfaat karena digunakan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab. Selain itu dalam kegiatan ini setiap 

santri dituntun untuk bisa membuat kalimat dengan menggunakan bahasa 

Arab dari kosa kata yang sudah diberikan, dan juga agar mereka terbiasa 

menulis bahasa Arab. Kekurangan dari kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab 

ini mungkin kegiatan ini pada dasarnya hanya sebentar seminggu sekali 

pelaksanaannya setelah sholat ashar berjamaah. 

Interpretasi data:  

1. Kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab diadakan untuk mengisi waktu luang 

setelah pelaksanaan sholat ashar berjamaah dengan mendalami bahasa Arab. 

2. Yang memimpin kegiatan ini adalah pengajar yang diambil dari santri 

mahasiswa yang berkompeten dibidang bahasa baik itu bahasa Arab. 

3. Manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab tersebut diantara untuk 

memudahkan santri dalam memahami bahasa Arab. Selain itu 

memperbanyak kosa kata santri santri mampu berbicara bahasa Arab. 

4. Materi yang diberikan pada intinya berupa kosa kata yang sering digunakan 

atau diminta santri itu sendiri. 
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Catatan Lapangan II 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Ahad, 26 November 2017  

Pukul   : 05.30 ï 06.00 WIB  

Lokasi   : Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta  

Sumber Data : Pengamatan Pelaksanaan Kegiatan ekstrakurikuler bahasa 

arab Madrasah Diniyah 

Deskripsi Data:  

 

Sumber data adalah kegiatan pengamatan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler bahasa arab di madrasah diniyah Pondok Pesantren Al-Islam 

Yogyakarta. Observasi dilakukan pada hari selasa, 26 November 2017 pukul 

05.30- 06.00. 

Dari hasil observasi, penulis memperoleh data bahwasanya kegiatan 

ekstrakurikuler bahasa arab dimulai setelah pelaksanaanya pada pukul 04.15- 

05.20. Pada pelaksanaannya, santri memasuki ruang yang sudah disediakan yaitu 

tepatnya di lantai dua sebelah utara pondok pesantren Al-Islam. Satu kelas dengan 

satu pengajar yang akan memimpin berjalannya kegiatan tersebut. 

Kegiatan awal dibuka dengan salam oleh pengajar dan membaca doa 

sebelum belajar bersama-sama dengan dipimpin oleh pengajar. Kemudian 

pengajar menanyakan perihal materi kemarin untuk melakukan pengulangan 

terhadap santri, dan menanyakan tentang PR yang diberikan pada saat pertemuan 

sebelumnya, akan tetapi hanya banyak yang bingung dalam mengerjakan PR 

tersebut, dan akhirnya pengajar mengajak untuk membahas PR tersebut bersama-

sama. PR yang diberikan adalah tugas untuk mengartikan kosa kata dan kalimat 

bahasa Arab dan kemudian dihafalkan 

Pengajar memulai kegiatan pembelajaran dengan menuliskan kosa kata 

dipapan tulis sebanyak 20 kosa kata baru dan kemudian pengajar menyuruh 

santri- santri yang sudah tahu dari kosa kata tersebut untuk maju dan menuliskan 
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artinya dipapan tulis, akan tetapi santri- santri ramai karena mereka mengeluh 

agar tidak banyak-banyak memberikan kosa katanya. Dan yang berhasil 

mengartikan hanya beberapa santri saja, kosa kata itu masih asing sehingga 

mereka tidak tahu artinya. Setelah kosa kata yang ada dipapan tulis itu sudah 

diartikan semua kemudian pengajar menyuruh santri untuk menyalinnya dibuku 

catatan mereka masing-masing dan kemudian dihafalkan, santripun kembali ramai 

dengan mengeluh kosa kata yang harus dihafalkan terlalu banyak dan akhirnya 

pengajar menyuruh menghafalkan sepuluh kosa kata terlebih dahulu. 

Diakhir kegiatan, pengajar meminta santri-santri untuk mengucapkan 

kosakata yang ada dipapan tulis secara bersama-sama sekaligus dengan artinya 

dan dipimpin oleh pengajar. Setelah selesai, kemudian pengajar mengakhiri 

kegiatan dengan berdoa setelah belajar dan salam.  

 

Interpretasi :  

 

1. Pelaksanaan terdiri dari persiapan, proses pelaksanaan dan evaluasi  

2. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas yang berada di gedung lantai dua 

Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta. 

3. Secara keseluruhan santri dengan semangat mengikuti kegiatan tersebut, 

namun bagi santri yang datang terlambat, mereka kuarang serius 

mengikuti kegiatan tersebut, dan tidak ada ketegasan dari pengajar 

mengenai santri yang datang terlambat dan tidak serius mengikuti kegiatan 

tersebut. 
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Catatan Lapangan III  

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Senin, 23 Maret 2018  

Pukul   : 04.15 - 05.15 WIB  

Lokasi   : Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta  

Sumber Data : Pengamatan Pelaksanaan Kegiatan ekstrakurikuler bahasa 

arab Madrasah Diniyah 

Deskripsi Data:  

 

Sumber data adalah kegiatan pengamatan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler bahasa arab di madrasah diniyah Pondok Pesantren Al-Islam 

Yogyakarta. Observasi dilakukan pada hari selasa, 26 Maret 2013 pukul 04.15 -  

05.15. 

Dari hasil observasi, penulis memperoleh data data bahwasanya kegiatan 

dimulai setelah pelaksanaan sholat ashar berjamaah dilaksanakan. Namun karena 

hari itu Nadilva ellanisa yang merupakan pengajar kelas wustho 3 tidak bisa hadir 

untuk mengajar, jadi wustho 3 diganti dengan mengerjakan tugas yang disuruh 

oleh pengajar. 

 Dan penulis melakukan ujian lisan dan tulis pada pertemuan itu untuk 

memanfaatkan waktu kekosongan dari kegiatan madrasah diniyah, dan yang diuji 

dalam ujian lisan dan tulis tersebut adalah santri kelas ulya  

 

Interpretasi data :  

 

1. Pelaksanaan kegiatan berjalan baik, karena walaupun pengajar tidak hadir 

tapi kegiatan tetap berjalan meskipun hanya mengerjakan tugas yang 

diberikan pengajar pada pertemuan minggu lalu. 

2. Kegiatan dilaksanakan dan ditambah dengan ujian lisan dan tulis dari 

penulis. 
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Catatan Lapangan IV 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Kamis, 23 November 2017 

Pukul   : 14.30-16.00 WIB  

Lokasi   : Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta 

Sumber data : Santri kelas wustho 3 dan ulya, ( Rizqi cahyani, Rani 

septriana, Andriani Lestari dan Affany afya karina ) 

 

Deskripsi Data:  

 

Sumber data merupakan santri-santri yang ada dikelas wustho 3 dan ulya 

Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta. Pertanyaan adalah seputar kegiatan 

madrasah diniyyah dalam pelajaran bahasa arab.  

 

 Dari hasil wawancara diperoleh data sebagai berikut:  

 

1. Mereka belajar bahasa Arab baru sekarang, karena mereka dulu belum 

mondok walaupun ada yang dulu di MI tapi tidak ada bahasa Arab. 

2. Proses kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab madrasah diniyyah itu 

membosankan karena dikelas hanya diberi kosa kata, ditulis, dan dihafalkan 

terus dikasih PR untuk membuat kalimat dari kosa kata yang tadi 

dihafalakan, seringnya begitu terus, jadi kalau mau ikut rasanya males 

benget. 

3. Pengajarnya didalam kelas memakai metode ceramah terus, dan jarang 

menggunakan metode yang menarik seperti permainan apa gitu jadi dikelas 

itu tidak bosen. Pengajarnya juga jarang mengajak kita untuk berbicara 

bahasa Arab, baru masuk langsung disuruh nulis terus ngapalin kosa kata 

yang tadi ditulis. 
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4. Materi yang diberikan berupa penambahan kosa kata, bilangan adad maôdud, 

isim dan fiil. 

5. Tujuan mereka ikut ekstrakurikuler bahasa arab madrasah diniyyah adalah 

kebanyakan karena mereka ingin bisa berbicara bahasa Arab dan faham 

dengan tulisan-tulisan bahasa Arab. Namun ada juga santri yang mengikuti 

kegiatan ini karena terpaksa kalau tidak ikut pasti dihukum.  

6. Manfaat yang dapat diambil dari mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahasa 

arab madrasah diniyyah mereka sekarang jadi mempunyai kosa kata baru 

dan jadi tahu bahasa arabnya buku  

7. Kelebihan dari kegiatan ini bagi mereka adalah mereka jadi bisa 

menyebutkan benda-benda dengan bahasa Arab, dan mereka juga sedikit-

sedikit jadi bisa berbicara bahasa Arab walaupun masih campur-campur. 

Dan kelemahan dari kegiatan ini adalah proses belajarnya yang 

membosankan karena monoton gitu-gitu aja ngajarnya, pengajarnya kurang 

asik, kurang ramah.  

 

Interpretasi :  

 

Kegiatan tersebut sebenarnya sangat membantu santri dalam memahami 

bahasa Arab, akan tetapi karena kurang kreatifnya pengajar dalam menyampaikan 

materi di dalam kelas mengakibatkan santri merasa bosan dan akhirnya malas 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab madrasah diniyyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



̸̷̹ 
  

 

 

Catatan Lapangan V 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Jumat, 17 November 2018  

Pukul   : 15.30-16.45 WIB  

Lokasi   : Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta 

Sumber Data : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Islam dan Madrasah 

diniyah 

 

Deskripsi Data:  

 

Sumber data merupakan pengurus devisi bahasa di kompleks pelajar 

pondok pesantren Al-Islam Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan adalah seputar 

tentang kegiatan Madrasah diniyah dalam pelajaran bahasa arab.  

 

Dari hasil wawancara diperoleh data sebagai berikut:  

 

1. Tugas dari pengurus madrasah diniyah adalah mengatur jadwal kegiatan, 

menyiapkan tempat berlangsungnya kegiatan, dan mengkondisikan para 

santri. 

2. Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk mengisi waktu setelah 

pelaksanaan sholat ashar berjamaah, dan bertujuan juga supaya santri-santri 

itu lebih faham dengan bahasa Arab. 

3. Para pengajar itu diambil dari santri mahasiswa yang berkompeten dibidang 

bahasa Arab, pengajar juga harus santri yang berdomisili di Pondok 

Pesantren Al-Islam Yogyakarta. 

4. Kegiatan ini dilaksanakan setelah pelaksanaan sholat ashar berjamaah, pada 

hari ahad dan senin sore, mulai 04.15 - 05.15. 

5. Media yang tersedia dan dapat digunakan yaitu berupa white board. 
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6. Jika ada santri yang kehadirannya kurang dari 75% maka akan diberi sanksi 

berupa santri itu disuruh menulis kosakata dari kamus Al-munawir dan lain 

sebagainya sebanyak 5 halaman dan harus selesai pada saat itu, kemudian 

disetorkan ke Pengajar. 

7. Respon dari santri dalam mengikuti kegiatan ini cukup baik, namun lebih 

banyak yang terlihat malas-malasan untuk berangkat, dan mereka juga 

terkadang sulit untuk dikondisionalkan. 

8. Kelebihan dari kegiatan ini yaitu santri-santri akan lebih faham dalam 

bahasa Arab, dan kegiatan ini juga untuk membantu mereka agar mudah 

dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab di sekolah.  

 

Interpretasi :  

 

1. Kegiatan dilaksanakan pada hari Ahad dan Senin khusus untuk madrasah 

diniyah bahasa Arab, dilaksanakan setelah sholat ashar berjamaah pukul 

04.15 - 05.15. 

2. Berjalannya kegiatan dipegang oleh pengajar namun tetap dibawah 

bimbingan pengasuh pondok pesantren Al-Islam. 
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Catatan Lapangan VI 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Senin, 25 Desember 2017 

Pukul   : 08.45-12.00 WIB 

Lokasi   : Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta 

Sumber data : Pengamatan Letak Geografis dan Keadaan Pondok 

Pesantren Al-Islam Yogyakarta. 

Deskripsi data :  

 

Sumber data adalah kegiatan pengamatan dan dokumentasi letak keadaan 

geografis Pondok pesantren Al-Islam Yogyakarta. Observasi dilakukan pada hari 

Senin, 25 Desember 2017, pukul 08.30-12.00.  

Dari hasil observasi, penulis memperoleh informasi bahwasanya Pondok 

Pesantren Al-Islam Yogyakarta terletak di sebelah barat berbatasan dengan SMSR 

Yogyakarta, Sebelah Timur berbatasan dengan pondok pesantren krapyak, sebelah 

selatan berbatasan dengan Masjid Agung Condronegaran, dan sebelah utara 

berbatasan dengan Kraton Yogyakarta, Pondok Pesantren Al-Islam ini terdiri dari 

dua kompleks yaitu kompleks asrama dan kompleks kelas. 

Adapun kamar pengurus berada di lantai dua, dan kantor utama berada di 

bagian paling depan wilayah Pondok Pesantren Al-Islam Yogyakarta. Adapun 

kamar mandi berada di setiap kompleks asrama maupun kompleks kelas Pondok 

Pesantren Al-Islam Yogyakarta yaitu berupa 4 kamar mandi santri dan 2 kamar 

mandi pengurus dan pengasuh pondok, 10 kran wudlu, 1 tempat cuci piring, dan 3 

rak sabun. Jemuran berada di lantai tiga komples asrama. Pondok Peasntren Al-

Islam Yogyakarta juga mempunyai ruangan yang berjumlah lima ruang yang 

digunakan untuk madrasah diniah dan terletak di lantai dua kompleks kelas.  

 
 
 



̸̷̼ 
  

 

Interpretasi data:  

 

Pondok pesantren Al-Islam Yogyakarta ini terletak di sebelah Barat Jalan 

Bantul KM 0 pojok beteng kulon dekat masjid Wiworo Tjipto. Tepatnya di Jl. 

Bantul, Gedongkiwo MJ I / 814 ï 890 Yogyakarta. 
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Dokumentasi kegiatan 
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